BAB IV

PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Pada dasarnya lirik lagu mempunyai ciri tersendiri yaitu lirik lagu bukan
semata-mata memilki nada untuk menimbulkan perasaan dan suasana, namun juga
terdapat susunan kata yang memperkuat suasana tersebut.

Pencitraan lirik lagu karya Ebiet dapat dikategorikan dalam tiga bentuk
pembahasan yaitu dilihat dari aspek bunyi, aspek isi, dan diksi. Hal ini dapat dijelasan
sebagai berikut;

1. Tema yang diungkap dalam lirik lagu karya Ebiet G Ade beragam, meliputi
religi, sosial, cinta, dan lingkungan hidup. Dari tema-tema tersebut lirik lagu
yang bertema sosial paling menonjol dalam lirik lagu karya Ebiet.

2. Aspek orkestrasi bunyi dalam lirik lagu karya Ebiet digunakan dalam lirik
lagu karya Ebiet untuk menimbulkan kemerduan dan keindahan lirik lagu
tersebut. Orkestrasi bunyi dalam lirik lagu Ebiet dapat digolongkan atas
kemunculan asonansi dan kakofoni. Pada lirik lagu karya Ebiet, keberadaan
penggunaan asonansi menimbulkan bunyi yang merdu dan indah terdengar
(eufoni). Eufoni pada lirik lagu karya Ebiet merupakan bentuk eufoni yang
lebih bervariasi dengan kombinasi antar sajak, baik yang terdapat di tengah,

depan, maupun di akhir sajak Dari penelitian ini dapat diketahui bahwa
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Orkestrasi eufoni digunakan Ebiet untuk menjelaskan suasana cinta yang
penuh dengan kerinduan. Selain bunyi dengan sajak vokal, dalam lirik lagu
Ebiet juga terdapat variasi huruf dengan menggunakan huruf konsonan
(aliterasi). Penggunaan aliterasi

dalam lirik lagu karya Ebiet menimbulkan efek dramatisasi bunyi kakofoni.
Penggunaan efek kakofoni dominan digunakan dalam tema sosial terutama
untuk menunjukkan suasana penderitaan akibat bencana.

. Wujud kata-kata dalam lirik lagu karya Ebiet dapat dikelompokkan dalam
ketidaklangsungan ekspresi vyaitu: Penggantian arti, Pemanusian, dan
Penciptaan arti.

Hasil penelitian menyebutkan bahwa penggantian arti dengan penggunaan
perbandingan dan dalam lirik lagu karya Ebiet didominasi oleh penggunaan
metafora dan simile Penggunaan kategori pemanusiaan kerap diwujudkan
dalam personifikasi sedangkan penggunaan penyebutan sebagian dengan
menggunakan Pars pro toto lebih dominan. Berdasarkan kategori
penyimpangan arti hasil penelitian menyebutkan bahwa kontradiksi lebih
mendominasi terutama dengan kategori hiperbola untuk menegaskan sesuatu
hal yang ingin disampaikan. Berdasarkan Penciptaan arti, private symbol pada
lirik lagu karya Ebiet banyak didominasi oleh kategori simbol-simbol abstrak,
yaitu penyebutan tentang Tuhan seperti frase Tuhan ada di sini di dalam jiwa

ini.
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4. Tema yang diungkap dalam lirik lagu karya Ebiet beragam meliputi religi,
sosial, cinta, dan lingkungan hidup. Dari tema-tema tersebut, lirik lagu yang
bertemakan religi, terutama ajakan untuk berserah diri memohon pertolongan
kepada Tuhan. Seperti pada frase Tak ada yang dapat menolong (kita) selain
yang di sana Tak ada yang dapat membantu (kita) selain yang di sana. Tema
sosial yang paling menonjol dalam lirik lagu Ebiet G Ade terutama di dalam
kehidupan di kota besar. Ebiet memandang persoalan ini dengan pemakaian
bahasa yang begitu ironi seperti frase ’seorang bocah merangkak di timbunan
sampah ia mengais sisa makanan’. Sementara pada tema percintaaan Ebiaet
sering menggambarakan kehidupan percintaan yang penuh dengan Kasih
sayang seperti pada frase bila engkau kejar ia terbang semakin jauh
bayangannya pun tak mampu kau raih bila engkau diam ia akan datang
menghampirimu. Sedangkan tema lingkungan hidup dalam lirik lagu Ebiet
banyak menampilkan suasana penderitaaan akibat bencana seperti dalam
frase) Barangkali di sana (doa) ada jawabnya mengapa di tanahku terjadi
bencana mungkin Tuhan (kini) mulai bosan melihat tingkah kita yang selalu
salah dan bangga dengan dosa-dosa.
4.2 Saran

Dari pembahasan lirik lagu karya Ebiet dapat diketahui bahwa sebuah lirik
dapat melihat keluasan wawasan dan pengalaman pengarang. Secara proses
kreativitas lirik lagu karya Ebiet berbagai tema. Kemunculan lirik lagu karya Ebiet

memilki beragam tema menimbulkan ketidakbosanan dalam mengapresinya. Bentuk
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apresiasi tersebut salah satunya dengan memaknai unsur estetisnya baik dari segi
bunyi dan maknanya. Maka saran penulis alangkah baiknya jika pengarang di
Indonesia tidak hanya memikirkan tentang keuntungan, namun juga lebih menilai
tentang kualitas persajakan dan kualitas lirik agar dunia musik di Indonesia jauh dari

kesan steriotip.



